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BAB VII 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Profil penderita rinosinusitis 
kronis di Rumah Sakit PHC Surabaya Periode  1 Januari 2013 – 31 
Desember 2013, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Jenis kelamin perempuan sebanyak 72 % lebih besar daripada laki 
– laki (28 %). 
2. Interval usia terbanyak terdapat pada usia 37 – 44 tahun dengan 
jumlah 15 pasien (25%) yang merupakan usia produktif dan akan 
menurun dengan bertambahnya usia hingga 60 tahun ke atas. 
3. Keluhan utama terbanyak adalah pilek  12 pasien (20%) diikuti 
dengan batuk 10 pasien (16 %), hidung buntu 7 pasien (11%), dan 
pusing 7 pasien (11%). 
4. Pada jenis rinosinusitis kronisnya yaitu terbanyak adalah non polip 
(93%) daripada penderita dengan polip (7%) 
5. Penyakit penyerta terbanyak adalah rinitis alergi dan faringitis 
dengan masing - masing persentase 13 % 
 
 
 
5.2 Saran  
1. Rinosinusitis kronik memiliki angka kejadian cukup tinggi di 
masyarakat yang menyebabkan  biaya tinggi serta morbiditas 
dengan penurunan   SDM (sumber daya manusia), maka perlu 
mendapatkan perhatian serius oleh tenaga kesehatan dan 
masyarakat. 
2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian yang 
bersifat analitik hubungan antara rinosinusitis kronis dengan 
salah satu variabel yang di teliti atau dengan variabel lainnya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian analitik 
hubungan dengan menambahkan variabel dependen dan 
independen, karena masih memungkinkan adanya variabel-
variabel lain yang mungkin dapat berpengaruh pada penelitian 
ini. 
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